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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Paè‟e Bhábbhár merupakan representasi artistik dalam bentuk 

pertunjukan teater kontemporer yang mengangkat praktik perawatan tubuh 

perempuan Madura pasca melahirkan. Tradisi seperti a bhângkong (penggunaan 

kain bengkung) dan konsumsi jamu tradisional tidak hanya dimaknai sebagai 

praktik kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk pengetahuan lokal yang memiliki 

dimensi estetis, historis, sosial, dan spiritual. Pertunjukan ini berhasil 

mentransformasi praktik tradisional ke dalam medium seni yang relevan secara 

kontemporer, dengan menggunakan pendekatan performance on display. 

Pendekatan ini mengubah ruang galeri menjadi arena pertunjukan yang 

memungkinkan audiens untuk mengalami langsung aspek visual, aroma, suara, 

dan objek keseharian yang terlibat dalam praktik budaya tersebut. 

Secara konseptual, penciptaan karya ini dilandasi oleh metode Art-Based 

Research (ABR) yang menggabungkan pendekatan etnografi, dokumentasi 

lapangan, dan eksplorasi artistik. Hal ini menciptakan perpaduan antara riset 

kualitatif dan representasi estetika yang memperkaya pemahaman terhadap 

praktik perawatan pasca melahirkan di kalangan perempuan Madura. Karya ini 

juga menegaskan pentingnya tubuh perempuan sebagai ruang budaya, tempat 

berlangsungnya negosiasi antara tradisi dan modernitas. Dengan menyajikan 

praktik-praktik tersebut ke dalam ruang pertunjukan, Paè‟e Bhábbhár 

memberikan kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal dan memperluas 

cakupan diskusi tentang seni, gender, dan kesehatan masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasrakan temuan penelitian dan pengamatan praktik pada karya Paè'e 

Bhábbhár. disarankan untuk terus menyelidiki praktik budaya lokal yang masih 

ada di masyarakat. Penggarapan karya Paè'e Bhábbhár menunjukkan bahwa 

tradisi perawatan perempuan Madura pasca melahirkan memiliki nilai yang 

relevan untuk diangkat ke dalam medium seni, terutama dalam bentuk 

pertunjukan modern yang merespons ruang dan partisipasi publik. Selain itu dapat 

cakupannya dapat di perluas ke buku, film documenter bahkan pembuatan toko 

jamu racikan Madura di daerah Yogyakarta.  

Karya ini menunjukkan betapa pentingnya menyampaikan pengalaman 

dan suara perempuan dalam seni. Oleh karena itu, penciptaan karya di masa 

mendatang harus lebih mengutamakan narasi perempuan, terutama yang berkaitan 

dengan pengalaman tubuh, kesehatan reproduksi, dan pengetahuan rumah tangga, 

yang kerap terpinggirkan dalam wacana dominan. Perlu adanya korelasi antara 

perempuan dan laki-laki untuk saling bekerjasama baik dalam persoalan publik 

maupun domestik yang tidak merugikan satu sama lain. Adanya Peluang baru 

dalam penyajian karya seni muncul sebagai hasil dari transformasi galeri menjadi 

ruang pertunjukan dalam konteks performance on display tinjauan disertasi Lisa 

Beißwanger. Peneliti disarankan untuk terus mencari dan meneliti tempat 

alternatif untuk merepresentasikan budaya mereka yang lebih dekat dengan 

masyarakat, seperti museum, balai desa, atau ruang komunitas. 

Keterlibatan langsung masyarakat, terutama para ibu dan pelaku tradisi, 

terbukti memberikan makna dan keotentikan selama proses penggarapan karya 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 90 

ini. Karena itu, sangat disarankan agar komunitas terlibat secara aktif dalam riset, 

penciptaan, dan pertunjukan agar karya seni menjadi bagian dari kehidupan sosial 

dan bukan sekadar konsumsi estetika. Mengangkat masalah kultural ke dalam 

medium seni dengan metode ABR memungkinkan fleksibilitas dan kedalaman. 

Dalam penelitian seni, metode ini harus dipertahankan dan dikembangkan secara 

lebih sistematis agar hasilnya tidak hanya artistik tetapi juga informatif dan 

reflektif tentang realitas sosial-budaya. Karya seperti Paè'e Bhábbhár dapat 

digunakan sebagai media edukatif untuk memperkenalkan budaya lokal dan 

pengetahuan tradisional kepada generasi muda. Sebagai bagian dari proses 

transfer pengetahuan budaya, disarankan agar karya-karya ini disebarkan melalui 

platform digital, sekolah formal dan nonformal, dan festival seni. 
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